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ABSTRAK 

Safinatun Najah, Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan RA Muslimat NU Masyithoh 06 Buaran Pekalongan (Studi Kasus di RA 

Muslimat NU Masyithoh 06 Buaran Pekalongan). Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021.  

 

Pentingnya mutu pendidikan yang berkaitan erat dengan tercapainya suatu tujuan 

pendidikan membuat kepala sekolah harus memiliki strategi untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. Kepala sekolah memiliki peranan yang sangat penting dalam penyusunan 

strategi yang akan diterapkan bersama dengan seluruh pihak yang ada. RA Muslimat NU 

Masyithoh 06 Buaran Pekalongan merupakan sekolah yang memiliki mutu pendidikan 

yang baik, memiliki prestasi yang baik dalam bidang akademik maupun non akademik, 

serta menjadi sekolah rujukan dalam hal administrasi sekolah sehingga menjadi alasan 

utama bagi peneliti untuk melihat strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui strategi yang digunakan kepala sekolah RA Muslimat NU 

Masyithoh 06 Buaran Pekalongan dalam meningkatkan mutu pendidikan yang ada 

disekolah.   

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan tipe penelitian 

studi kasus yang dilakukan untuk menelaah strategi kepemimpinan kepala sekolah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang dilakukan dengan menggunakan 1) 

Reduksi data, 2) Penyajian data dan 3) Penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data yang 

didapatkan menggunakan metode triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi 

waktu.  

 

Hasil penelitian dalam meningkatkan mutu pendidikan di RA Muslimat NU 

Masyithoh 06 Buaran Pekalongan menunjukkan bahwa (1) Strategi yang digunakan oleh 

kepala sekolah dengan koordinasi dan kerjasama sehingga menciptakan produk buku aku 

suka membaca, buku muatan lokal dan memberikan ekstrakulikuler mewarnai. Kepala 

sekolah juga memberikan motivasi kepada warga sekolah, motivasi yang diberikan kepala 

sekolah dengan bentuk perilaku dan sikap yang positif dan pemberikan motivasi dilakukan 

di sela-sela pertemuan internal guru. Kepala sekolah melakukan pengembangan 

administrasi seperti kurikulum, keuangan, sarana prasarana, pendidik dan tenaga 

kependidikan. (2) Tantangan dan Hambatan yang dihadapi oleh kepala sekolah di RA 

Muslimat NU Masyithoh 06 Buaran Pekalongan diantaranya a. banyaknya lembaga PAUD 

yang didirikan di sekitar RA, b. pemikiran wali murid yang tidak sepaham tentang 

pembelajaran karakter anak.  

  

Kata Kunci: Strategi Kepemimpinan kepala Sekolah, Mutu Pendidikan 
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ABSTRACT 

Safinatun Najah, Principal Leadership Strategy in Improving the Quality of 

RA Muslimat NU Masyithoh 06 Buaran Pekalongan ( Case Study at RA Muslimat 

NU Masyithoh 06 Buaran Pekalongan). Yogyakarta: Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021.  

The importance of quality of education which is closely related to the 

achievement on an educational goal makes the principal mush have a strategy to 

improve the quality education. The principal has a very important role in 

formulating strategies that will be implemented together with all parties. RA 

Muslimalimat NU Masyithoh 06 Buaran Pekalongan is a school that has good 

quality education, has good achievements in academic and non academic fields, 

and is a reference school in terms of school administration so that it is the main 

reason for researchers to ook at the strategies carried out by the principal . The 

purpose of this study was to determine the strategies used by the principal of RA 

Muslimat NU Masyithoh 06 Buaran Pekalongan in improving the quality of 

education in schools.  

This research is a descriptive qualitative research type with a case study 

type of research conducted to examine the principal’s leadership strategy to 

improve the quality education. Data was collected by using observation, interview 

and documentation techniques. Data analysis was carried out using 1) data 

reduction, 2) data presentation and 3) conclusion drawing. The test validity of the 

data obtained using source triangulation, technical triangulation and time 

triangulation methods.  

The result of the study in improving the quality of education at RA Muslimat 

NU Masyithoh 06 Buaran Pekalongan showed that (1) the strategy used by the 

principal with coordination and cooperation was to create the product I like to 

read, local content books and provide extracurricular coloring. The principal also 

provides motivation to school residents, the motivation given by the principal in the 

from of positive behavior and attitudes and providing motivation is carried out on 

the sidelines of internal teacher meetings. The principal carries out administrative 

development such as curriculum, finance, infrastructure, educators and education 

staff. (2) The challenges and obstacles faced by the principal at RA Muslimat NU 

Masyithoh 06 Buaran Pekalongan include a. the number of PAUD institutions 

established around RA, b. the thoughts of parents who do not agree about the 

learning of children’s character.  

Keyword: Principal Leadership Strategy, Education Quality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah  

Proses pembangunan nasional yang menjadikan penentu dalam 

pertumbuhan ekonomi Negara merupakan pendidikan. Pendidikan dikatakan 

sebagai suatu investasi yang mengembangkan sumber daya manusia, faktor 

yang mempengaruhi kehidupan manusia untuk kedepannya dengan 

meningkatkan kecakapan dan kemampuan yang dimiliki. Pendidikan dianggap 

sebagai usaha keluarga, masyarakat dan pemerintah yang dilakukan melalui 

kegiatan pembelajaran, latihan dan juga bimbingan yang dapat dilakukan 

disekolah maupun ditempat lain atau diluar sekolah, hal tersebut dilakukan 

untuk mempersiapkan masa depan peserta didik sehingga dapat memerankan 

perannya didalam lingkungan dimasa depannya (Ramayulis, 2013:4)1. Tujuan 

pendidikan juga dijelaskan didalam undang-undang Tahun 2003 No. 20 Pasal 3 

bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk Pasal No. 20 Tahun 2003 pasal 3 

bahwa pendidikan nasional memiliki fungsi dalam perkembangan kemampuan 

dan pembentukan karakter serta peradaban bangsa, yang bermartabat dalam 

proses mencerdaskan kehidupan bangsa mampu memberikan perkembangan 

pada potensi sehingga menjadi manusia yang memiliki iman dan taqwa pada 

tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, memiliki ilmu, mandiri dan menjadi 

manusia yang memiliki kreatifitas, berjiwa demokratis dan bertanggungjawab.  

 
1 Ramayulis. (2013). Pengantar Ilmu Pendidikan. (Jakarta: Kalam Mulis)   
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Melihat pentingnya pendidikan dalam kehidupan dimasa depan, 

menyelenggarakan pendidikan yang bermutu sangatlah penting. 

Menyelenggarakan sebuah pendidikan yang memiliki mutu merupakan tujuan 

dari pendidikan nasional. Faktor terpenting dalam pembangunan bangsa salah 

satunya dengan memiliki manusia yang bermutu, memiliki pendidikan yang 

bermutu merupakan salah satu yang dapat diwujudkan. Seperti yang dituliskan 

dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia bahwa dalam pendidikan, 

Standar Pendidikan Nasional dibutuhkan agar dapat menyesuaikan dengan 

kehidupan dalam masyarakat agar memenuhi perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan kehidupan yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia.2. Standar 

Nasional Pendidikan merupakan upaya yang dibuat dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan yang diutamakan memiliki hubungan dengan 

mengembangkan sumber daya manusia agar siap dalam memasuki era milenial 

seperti sekarang ini.  Pendidikan adalah usaha yang telah direncana agar suasana 

belajar dapat terwujud  dan juga dapat mengembangkan potensi peserta didik  

sehingga dalam diri peserta didik memiliki sikap dan kekuatan spiritual, 

mengendalikan diri, keagamaan, kecerdasan dan memiliki akhlak yang mulia 

dan juga keterampilan bagi dirinya sendiri, masyarakat dan Negara. Maka dari 

itu upaya dalam peningkatan mutu sebuah pendidikan menjadi sangat penting. 

Sebuah pendidikan dapat dikatakan bermutu bukan hanya dilihat dari lulusan 

yang berkualitas, namun sekolah yang dikatakan bermutu dilihat dari sekolah 

yang dapat memberikan kebutuhan yang sesuai standar mutu yang berlaku dan 

 
2 Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan 
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diinginkan oleh pelanggan. Pelanggan yang dimaksut disini adalah pelanggan 

internal merupakan pelanggan dari dalam seperti tenaga kependidikan dan 

pelanggan eksternal merupakan orangtua, siswa, masyarakat sekitar dan 

pengguna jasa lulusan3. 

Mutu pendidikan berkaitan erat dengan tercapainya suatu pendidikan 

sesuai dengan yang dituliskan pada Undang-undang tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Mutu sebuah pendidikan suatu lembaga dapat dikatakan 

sebagai lembaga yang baik apabila lembaga sudah sesuai dan memenuhi 

ketetapan pemerintah tentang Standar Nasional Pendidikan.  

Berkaitan dengan pentingnya mutu suatu lembaga maka kepala sekolah 

sebagai pemimpin memiliki peran dalam meningkatkan pendidikan yang 

berkualitas beberapa hal perlu diperhatikan seperti dalam menggerakkan, 

pemberian motivasi dan memberikan arahan kepada orang yang berada didalam 

suatu organisasi atau lembaga pendidikan yang berhubungan dengan pencapaian 

tujuan sesuai yang ditetapkan. Kecakapan dan kebijaksanaan yang dimiliki 

sebagai pemimpin dalam suatu lembaga kepala sekolah sangat memiliki 

pengaruh sangat besar untuk ketercapaian tujuan pendidikan. Kepala sekolah 

dapat dikatakan sebagai seseorang yang professional dalam memimpin suatu 

lembaga sekolah yang memiliki tugas sebagai pengatur semua yang ada dalam 

lembaga dan menjalin kerja sama dengan para pendidik dalam memberikan 

bimbingan agar dapat tercapai tujuan dari suatu pendidikan. Tujuan pendidikan 

 
3 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, cet. Ke-7, (Jakarta: PT. Rajagrafindo 

Persada, 2010), hlm. 175-180 
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akan tercapai dengan baik apabila didorong dengan kepemimpinan yang baik 

didalam lembaga tersebut. Kepala sekolah harus memahami langkah-langkah 

apa yang akan dilakukan dan memahami manageman yang harus pendidik dan 

tenaga kependidikan lakukan. Oleh karena itu peran kepemimpinan seorang 

kepala sekolah sangat diperlukan untuk mengatur strategi dalam meningkatkan 

pendidikan yang bermutu di sekolah. Kepala sekolah yang baik harus dapat 

menyusun langkah-langkah strategis yang akan diterapkan. Langkah tersebut 

dibuat dan disusun dengan adanya keterlibatan dari semua pihak yang ada 

seperti guru, peserta didik, orangtua, pengurus yayasan dan masyarakat. Kepala 

sekolah berperan sangat penting dalam pengelolaan dan mengatur pendidikan, 

sedangkan guru memiliki peran sebagai orang yang memberikan ilmu 

pengetahuan kepada para peserta didik serta mengatur agar terciptanya 

pembelajaran yang diselenggarakan menjadi pembelajaran yang efektif dan 

efisien. 

 Kepala sekolah merupakan penggerak utama dan sumber dari segala 

yang ada disekolah. Sebuah tujuan pendidikan yang dicapai dimasa depan 

sangat penting sehingga strategi harus dimiliki kepala sekolah agar dapat 

meningkatkan mutu sekolah dengan melihat kondisi sekolahnya masing-

masing, tidak terdapatnya strategi dalam lembaga sekolah akan menjadikan 

sekolah berjalan kurang baik. David mengungkapkan, strategi merupakan suatu 

seni dan suatu pengetahuan dalam merumuskan, menerapkan dan menganalisis 

keputusan yang telah diambil sehingga suatu lembaga dapat mencapai 
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tujuannya4. Mutu pada sekolah dapat dikatakan lancar atau tidak dan tinggi atau 

rendahnya mutu ditentukan oleh bagaimana kepala sekolah dalam melaksanakan 

kepemimpinannya, oleh karena itu mutu tidak hanya dilihat kecakapan dan 

jumlah banyaknya guru.  

Kepala sekolah sudah seharusnya menyusun strategi agar dapat 

meningkatkan profesionalisme guru di sekolah, sehingga didalam sekolah 

mampu tercipta sebuah suasana sekolah yang kondusif, memberikan seluruh 

tenaga pendidik dorongan serta menciptakan pembelajaran yang menarik dan 

inovasi. Kepala sekolah memiliki tanggung jawab dalam penyusunan strategi 

dan dapat melaksanakan misi agar mengetahui langkah sutau lembaga dalam 

mencapai tujuan yang diharapkan. Keberhasilan yang telah disusun sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan kepemimpinan untuk mengembangkan ataupun 

membangun komitmen, menghubungkan visi dengan strategi yang sesuai, dan 

mengatur berbagai sumber yang dapat mendukung strategi agar terlaksana5. 

Ketepatan dalam melakukan analisis yang akan digunakan oleh seorang 

pemimpin dalam menerapkan strategi adalah sebuah sesuatu yang harus 

dilakukan. Seorang kepala sekolah sudah seharusnya memahami berbagai 

kelebihan dan kelemahan yang dimiliki oleh suatu lembaga, setiap peluang yang 

ada dapat dimanfaatkan dan mampu melakukan antisipasi terhadap suatu 

tantangan yang mungkin akan dihadapi oleh suatu lembaga. Penyusunan strategi 

yang tepat untuk pelaksanaan program memiliki dampak yang baik dalam suatu 

 
4 Fred David, Manajemen Strategi, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), hlm. 5 
5 Sofan Amari, Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar dan Menengah, (Jakarta: Prestasi 

Pustaka, 2013), hlm. 18 
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lembaga yang sudah disusun dengan baik dan juga sebaliknya, strategi yang 

tidak tepat akan mengakibatkan tidak berjalannya suatu program yang sudah 

disusun dengan baik.  

Keberhasilan strategi yang disusun oleh kepala sekolah sangat 

mempengaruhi kemampuan yang dimiliki oleh kepala sekolah dalam memimpin 

dan komitmen yang dibangun serta hubungan antara strategi dengan visi yang 

sesuai dan dapat menjalin kerjasama dengan sumber-sumber yang dapat 

mendukung terlaksananya sebuah strategi.6 

Pada penelitian ini objek yang diambil mengenai strategi 

kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di RA 

Muslimat NU Masyithoh 06 Buaran Pekalongan. Sebagai objek penelitian, 

pedoman yang dilihat yaitu bahwa RA Muslimat NU Masyithoh 06 Buaran 

Pekalongan dikatakan sebagai lembaga pendidikan yang mutu pendidikannya 

baik dan juga memiliki prestasi yang baik. beberapa prestasi yang pernah 

didapatkan oleh RA Muslimat NU 06 Buaran Pekalongan diantaranya 

mendapatkan juara sebagai Sekolah Sehat, terakreditasi A dari BAN PAUD, 

menjadi juara dalam lomba tartil putra dan putri, serta sekolah tersebut juga 

menjadi sekolah rujukan bagi lembaga RA lainnya dalam hal administrasi 

sekolah, lembaga RA Muslimat NU Masyithoh 06 Buaran Pekalongan juga 

sering dijadikan tempat praktik bagi mahasiswa magang dari kampus IAIN 

Pekalongan. Selain itu sekolah juga memiliki atau membuat buku pembelajaran 

 
6 Sofan Amari, Peningkatakn Mutu Pendidikan Sekolah Dasar & Menengah, (Jakarta: Prestasi 

Pustaka, 2013), hlm.18  
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yang dibuat oleh kepala sekolah dan para tim guru yang digunakan untuk 

melakukan pembelajaran yang didalamnya berisi tentang huruf, suku kata dan 

angka, serta membuat buku yang isinya tentang muatan local untuk 

mengembangkan pendidikan moral pada siswa yang didalamnya berisi tentang 

materi hafalan surat-surat pendek dan doa harian, materi hadits dan juga materi 

tambahan untuk kelompok A dan B.  

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks penelitian yang dipaparkan di atas, ditetapkan rumusan 

masalah yang ada sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan RA Muslimat NU Masyithoh 06 Buaran Pekalongan?  

2. Bagaimana Tantangan dan Hambatan dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan RA Muslimat NU Masyithoh 06 Buaran Pekalongan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Hasil dari pemaparan rumusan masalah yang disebutkan diatas, adapun 

penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

a. Agar mengetahui strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan RA Muslimat NU Masyithoh 06 

Buaran Pekalongan   

b. Untuk mengetahui tantangan dan hambatan dalam meningkatkan Mutu 

Pendidikan RA Muslimat NU Masyithoh 06 Buaran Pekalongan  
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2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki kegunaan baik secara teori maupun 

praktiknya, yaitu: 

a) Secara teoritis, diharapkan penelitian yang dilakukan dapat menambah 

wawasan maupun acuan dalam keilmuan pendidikan, khususnya 

tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan 

b) Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan bagi pihak 

yang secara umum dan bermanfaat khususnya bagi: 

1. Pengelola lembaga PAUD diharapkan hasil dari penelitian yang 

yang dilakukan dapat memberi manfaat berupa sebuah informasi 

dan juga masukan yang berisi tentang strategi kepemimpinan 

kepala sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

2. Peneliti lain, penelitian yang dilakukan dapat memberikan 

tambahan pengetahuan tentang strategi kepemimpinan kepala 

sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan konsep sebagai 

tambahan referensi penelitiannya 

3. Hasil penelitian yang dilakukan bermanfaat bagi orang tua dan 

masyarakat sebagai referensi dan bahan pertimbangan orang tua 

maupun masyarakat umum dalam memilih sekolah sebagai tempat 

untuk ilmu untuk anak-anaknya.  
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D. Kajian Pustaka 

Peneliti telah mengkaji beberapa penelitian yang sebelumnya telah 

digunakan sebelumnya guna memperkuat dan melengkapi kajian teori yang 

ada. Berikut pemaparan mengenai berbagai penelitian yang terdapat kaitannya 

dengan penelitian yang akan dilakukan.  

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Nur An Nisaa Istiqomah pada tahun 

2019 dengan judul “Peran Kepemimpinan Kepala RA dalam Meningkatkan 

Mutu pendidikan Layanan Pembelajaran di RA Diponegoro 153 Ajibarang 

Kulon Kecamatan Ajibarang. Hasil yang didapatkan dalam penelitian tersebut 

kepala sekolah menjalankan perannya dalam melakukan peningkatan mutu 

pada layanan pembelajaran seperti melihat langsung pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru, melibatkan guru dalam kegiatan KKG, merencanakan 

pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan memberikan APE yang menarik, 

mengharuskan guru membuat RPPH untuk dijadikan acuan, membuat strategi 

pembelajaran yang inovasi dan kreatif dan juga memberikan reward serta 

menyediakan sumber belajar untuk mencapai tujuan. Persamaan penelitian ini 

dengan yang akan dilakukan sama membahas tentang kepemimpinan kepala 

sekolah. Perbedaan dari penelitian yang nantinya akan dilakukan yaitu 

penelitian akan lebih berfokus pada strategi kepemimpinan kepala sekolah 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di PAUD.  

Kedua, tugas akhir atau skripsi yang dibuat oleh Wahyu Silviana Eka 

Minanda yang berjudul Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan di RA Masyithoh Karanganon Bantul disimpulkan bahwa 
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kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan dapat 

dilihat dari keberhasilan prestasi yang didapatkan siswa, guru yang 

professional dan memiliki kualitas baik, ide-ide kreatif dan menjalin kerjasama 

yang baik didalam lembaga. Memiliki persamaan tentang kepemimpinan 

kepala sekolah dalam meningkatkan mutu, namun penelitian yang akan 

dilakukan lebih strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di PAUD.  

Ketiga, artikel jurnal yang ditulis oleh Risaha Novertha, Saripah dan 

Astama pada tahun 2021 dengan judul Profesionalisme Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di TK Negeri Satu Atap 

Tarbiyah Islam Sambas Tahun Pelajaran 2017/2018. Hasil yang didapatkan 

dari artikel yaitu berbagai kegiatan melibatkan segenap steakholder yang 

meliputi peningkatan mutu pendidikan guru, penataran, pelatihan, supervise 

dan pendidikan lanjutan, serta melengkapi alat peraga kemudian sarana 

prasarana, proses pembelajaran di pantau dan selalu di ajak rapat dalam 

peningkatan kinerja guru berupa KKG, kebijakan kepala sekolah menggunakan 

perpaduan dua kebijakan yang dimulai dari atas kepada bawah dan kebijakan 

yang dimulai dari bawah keatas. Proses yang akan dicapai oleh kepala sekolah 

merupakan pembelajaran yang optimal. Program yang di susun diarahkan agar 

proses pembelajaran berjalan dengan baik, efektif dan menyenangkan, dan 

berorientasi kepada pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini dilakukan agar 

guru terdorong untuk menerapkan startegi pembelajaran sesuai yang 

direncanakan. Persamaan pada penelitian diatas dengan penelitian yang akan 
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dilakukan yaitu keduanya membahas tentang kepemimpinan kepala sekolah 

dalam meningkatkan mutu. Perbedaan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

membahas tentang strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu.  

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Rudi Setiawan yang berjudul Peran 

Kepala TK dalam meningkatkan Mutu Pendidikan Islam di TK Pertiwi 14 

Godean Sleman Yogyakarta. Pada skripsi yang dituliskan oleh Rudi Setiawan 

membahas tentang cara meningkatkan mutu pendidikan islam. Persamaan 

dengan penelitian yang akan diteliti yaitu sama membahas tentang mutu 

pendidikan namun pada skripsi Rudi lebih fokus kepada peran kepala untuk 

meningkatkan mutu pendidikan islam dan penelitian yang akan dilakukan lebih 

ke strategi kepala sekolah pada peningkatan mutu pendidikan.  

Kelima, tugas akhir skripsi yang ditulis oleh Ari Khozin Efendi Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2015 dengan 

judul Peran Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah 

Dasar. Hasil dari penelitian ini yaitu peningkatan mutu yang dilakukan oleh 

kepala SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari melalui 1) pendidik dan 

tenaga kependidikan melakukan pelayanan kepada siswa, 2) kepala sekolah 

melakukan pembenahan dalam pengelolaan sumber dana, pembenahan 

kurikulum, pembenahan sarana prasarana sekolah dan penerapan budaya mutu. 

Persamaan dari kedua penelitan ini yaitu keduanya meneliti tentang mutu 

pendidikan. Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini yaitu penelitian yang 
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akan dilakukan lebih kepada strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan menuju paud berkualitas.  

E. Metode Penelitian  

Bagian ini memaparkan tentang jenis dan desain penelitian, sumber 

data, teknik serta instrument pengumpulan data, teknik serta analisis data.  

1. Jenis dan Desain Penelitian  

Penelitian ini tergolong kedalam jenis penelitian pendekatan 

kualitatif (qualitative research) yang merupakan tipe penelitian studi 

kasus yang berupaya menelaah sebanyak mungkin informasi maupun data 

mengenai subyek yang diteliti, dilakukan penelitian dari berbagai sumber 

secara menyeluruh dan mendalam7. Focus yang akan diteliti pada 

penelitian ini tentang strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan RA Muslimat NU Masyithoh 06 Buaran 

Pekalongan. Pada penelitian ini metode yang digunakan yaitu 

pengumpulan data yang dilakukan melalui datang langsung ke tempat 

penelitian agar data yang diperlukan bisa didapatkan.   

2. Sumber Data 

Data yang didapatkan dalam penelitian ini bersumber dari dua 

jenis, data yang didapatkan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.   

 
7 Hancock, Dawnson. R and Algozzine, Bob. Doing Case Study Research. (New York: 

Teachers College Press, 2006) 
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a. Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung 

berhubungan dengan informan, yaitu tenaga pendidik maupun tenaga 

kependidikan sekolah diantaranya kepala sekolah, guru, maupun staf 

sekolah tersebut 

b. Sumber data sekunder merupakan informasi yang dapat digunakan 

untuk menunjang penelitian, seperti buku, jurnal yang relevan dan 

judul penelitian sebuah karya ilmiah.  

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen dan teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data, 

yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

a. Observasi  

Observasi merupakan teknik yang paling umum digunakan 

dalam penelitain, yang digunakan untuk mengevaluasi aspek 

perkembangan seseorang, minat, tingkah laku, cara menyelesaikan 

masalah dan situasi hidup mereka, penelitian ini merupakan teknik 

yang paling mermanfaat untuk mengawasi perilaku seseorang.8  

Pada teknik ini, mencari dan pengumpulkan data yang 

dilakukan oleh peneliti kemudian diakomodasikan dengan beberapa 

masalah yang muncul terhadap strategi kepemimpinan kepala sekolah 

dalam meningkatkan mutu pendidikan RA Muslimat NU Masyithoh 

06 Buaran Pekalongan.  

 
8 Sandu Siyoto dan Sosik MA, Dasar Metodologi Penelitian, Literasi Media Publishing 

(Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015) 
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b. Wawancara  

Teknik ini menggunakan pengumpulan data melalui sebuah 

percakapan dan proses tanya jawab dengan informan yang dilakukan 

secara tangsung atau tatap muka maupun tidak langsung. Tujuannya 

yaitu untuk menemukan permasalahan yang terjadi, pada hal ini pihak 

yang diajak wawancara akan dimintai pendapat dan juga ide-idenya. 

Metode wawancara ini dilakukan agar mendapatkan informasi 

tentang strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di RA Muslimat NU Masyithoh 06 Buaran 

Pekalongan. Responden dalam wawancara yang dilakukan pada 

penelitian ini yaitu kepala sekolah.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang jelas 

dan akurat. Sehingga data yang didapatkan dapat 

dipertanggungjawabkan. Metode ini untuk mendapatkan data berupa 

sebuah buku, transkip, buku, agenda, surat kabar dan lain sebagainya.  

Dalam hal ini peneliti misalnya menggunakan data 

administrasi yang ada disekolah seperti data pendidik, sejarah 

berdirinya lembaga, profil lembaga, struktur organisasi lembaga dan 

data lain yang berhubungan dengan lembaga dan sesuai dengan 

penelitian yang ada9.  

 
9 Siyoto dan MA, Dasar Metodologi Penelitian . . . , hlm.83. 
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Sedangkan dalam penelitian ini mennggunakan instrumen 

yang terdiri dari:  

1. Pedoman Observasi  

Pedoman observasi merupakan beberapa variabel instrumen yang 

menjadi acuan dan pedoman dalam melakukan observasi atau 

pengamatan suatu kejadian, sikap, serta perilaku yang diamati.  

2. Pedoman wawancara yang digunakan merupakan wawancara 

penuh yang menggunakan sederet pertanyaan tentang strategi 

yang digunakan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

sebuah pendidikan, dimana nanti pertanyaan itu ditanyakan selain 

kepada kepala sekolah namun kepada warga sekolah seperti pada 

tenaga kependidikan dan tenaga pendidik. 

3. Pedoman dokumentasi  

Pedoman dokumentasi bisa berupa tabel-tabel yang berisi data 

untuk menambah data penelitian. 

4. Uji Keabsahan Data 

Apabila data yang peneliti butuhkan sudah terkumpul, maka tahap 

berikutnya yang akan dilakukan yaitu uji keabsahan data. Uji keabsahan 

data dapat menggunakan triangulasi, Triangulasi ini dapat diartikan 

pengecekan dari beberapa sumber yang dapat menggunakan berbagai cara 

dan waktu. Seperti yang terdapat didalam buku Sugiyono yang 

diungkapkan oleh Wiliam Wiersmadalam memperoleh keabsahan dapat 
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dilakukan dengan tiga cara triangulasi, yaitu 1) triangulasi sumber, 2) 

triangulasi teknik, 3) triangulasi waktu.10 

5. Teknik Analisis Data 

Data lapangan yang sudah terkumpul secara lengkap, maka 

langkah yang akan dilakukan berikutnya merupakan menganalisis data 

sehingga dapat diambil sebuah kesimpulan yang sesuai. Penelitian 

menggunakan analisis data kualitatif yang artinya berfikir yang didasari 

dengan realita sehingga yang terpenting bukan hanya presentasenya tetapi 

upaya yang dilakukan dalam pemecahan persoalan dapat diartikan makna 

dari proses yang dilakukan. Analisis kualitatif ini merupakan analisis yang 

menggunakan deskriptif suatu penjelasan dari kata-kata yang nanti pada 

akhirnya akan ditarik sebuah kesimpulan. Dalam proses analisis ini 

terdapat tiga tahapan yaitu :  

a. Reduksi Data  

Reduksi data yang dimaksutkan adalah sebuah rangkuman, hal-hal 

yang menjadi pokok dan nantinya berfokus pada suatu hal yang 

penting, untuk nantinya akan ditemukan tema serta hal hal yang 

dianggap pokok. Hasil yang didapatkan dari reduksi data nantinya 

akan dijadikan gambaran yang jelas dan akan memberikan 

kemudahan pada pengumpulan data yang selanjutnya11. 

b. Penyajian Data  

 
 10 Sugiyono . Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. (Bandung: 

Alfabeta, 2013). hlm. 190 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm.402 



 
 

17 
 

Setelah reduksi data dilakukan langkah berikutnya yang akan 

dilakukan yaitu menyajikan data yang nantinya berupa uraian 

singkat sebuah narasi dapat juga berupa sebuah grafik, tabel atau hal 

yang sejenis sehingga dapat memudahkan untuk melakukan atau 

menyusun rencana selanjutnya.  

c. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan ini dilakukan agar hasil dari data dapat disederhanakan 

penulisannya dari awal, inti dan akhir. Bagian awal terdapat judul, 

abstrak, kata pengantar dan daftar isi, pada bagian inti terdapat lima 

bab yang diawali dari pendahuluan hingga penutup dan yang terakhir 

berisi lampiran dan daftar pustaka. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di RA Muslimat NU Masyithoh 06 

Buaran Pekalongan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan 

menggunakan strategi koordinasi dan kerjasama, kepala sekolah membentuk 

sebuah tim dan melakukan koordinasi dengan guru serta memberikan tugas 

tambahan sebagai koordinator, koordinator yang dibentuk oleh kepala sekolah 

seperti koordinator kurikulum, koordinator kesiswaan, dan juga koordinator 

sarana prasarana. Kerjasama yang dilakukan pun menghasilkan sebuah inovasi 

dalam lembaga menciptakan sebuah produk buku Aku Suka Membaca, Buku 

Muatan Lokal, dan memberikan Ekstrakulikuler Mewarnai. Kepala sekolah 

juga memberikan motivasi kepada warga sekolah, motivasi yang diberikan 

kepala sekolah dalam bentuk sikap dan perilaku positif yang dapat diteladani, 

dan pemberian pesan-pesan motivasi dilakukan di sela-sela pertemuan internal 

atau rapat internal guru. Kepala sekolah sebagai administrator juga melakukan 

pengembangan administrasi yang ada disekolah, administrasi yang 

dikembangkan diantaranya kurikulum, keuangan, sarana prasarana serta 

pendidik dan peserta didik. 

2. Tantangan dan Hambatan yang dihadapi dalam meningkatkan mutu pendidikan 

di RA Muslimat NU Masyithoh 06 Buaran Pekalongan. Hambatan yang 

dihadapi oleh lembaga banyaknya lembaga PAUD yang didirikan disekitar RA 
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sehingga lembaga harus bersaing dalam menarik dan meningkatkan mutu 

pendidikan. Tantangan yang dihadapi oleh kepala sekolah dan lembaga a) 

pemikiran wali murid yang tidak sepaham dengan pembelajaran karakter yang 

diajarkan oleh sekolah b) keterlambatan pembayaran uang Syahriah atau SPP.     

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan tentang 

strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan diRA 

Muslimat NU Masyithoh 06 Buaran Pekalongan, maka saran- saran yang diberikan 

adalah:  

1. Bagi Kepala Sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk kepala sekolah 

agar dapat menciptakan strategi-strategi yang dapat meningkatkan mutu 

pendidikan. 

2. Bagi Mahasiswa  

Penelitian ini diharapkan dapat dikembangakan dan diteliti lebih lanjut 

tentang strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di RA. Khusunya untuk mahasiswa jurusan Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini 

3. Bagi peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan lebih banyak lagi 

tentang strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu dengan 

menggunakan referensi yang lebih terpercaya. 
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